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TERAPI BEHAVIOR DENGAN PENDEKATAN REWARD AND
PUNISHMENT TERHADAP DISIPLIN DIRI PELAJAR MADRASAH AL-

QURAN BINTULU SARAWAK MALAYSIA

A. Deskripsi Umum Madrasah Al-Quran
1. Latar Belakang Sejarah

Madrasah Al-Quran (MAQ) adalah sebuah lembaga pendidikan
yang terletak di daerah Bintulu, Sarawak, Malaysia. Madrasah Al Quran
didirikan di Kampung Baru, 500 meter dari pusat bandar Bintulu.
Madrasah Al-Quran ditubuhkan pada tahun 1989 oleh Ustadz Ali Fathullah
Harun. Pada mulanya, Madrasah Al-Quran hanya berfungsi sebagai pusat
pembelajaran Al-Quran dan Bahasa Arab untuk warga sekitar Bintulu.
Kemudian MAQ berkembang dan mulai menerima pelajar. Angkatan
pertama MAQ adalah seramai 11 orang yang berasal dari seluruh wilayah
negeri Sarawak.

Pada tahun 1999, Madrasah Al-Quran sempat memberhentikan
pengurusannya dan berpindah ke Kuching dengan nama yang baru, Pusat
Latihan Dakwah (PLD) yang beroperasi di bawah sebuah lembaga Islam di
Sarawak, HIKMAH. Pada tahun 2008, Madrasah Al-Quran dihidupkan
kembali di Bintulu setelah Pusat Latihan Dakwah ditutup buat sementara
waktu.

Fungsi Madrasah Al-Quran adalah sebagai sebuah lembaga yang

mempersiapkan pelajar-pelajarnya dari lulusan SMA minimal selama satu



tahun sebelum melanjutkan pelajaran ke universitas-universitas dalam
pengajian Islam khususnya di peringkat S1. Madrasah menyediakan
program persediaan minimal selama satu tahun.

Sehingga kini, Madrasah pernah menghantar pelajar-pelajarnya ke
Indonesia, Madinah, Jordan, Pakistan dan Yaman. Alumni Madrasah Al-
Quran Kini telah mencapai ratusan orang dan ramai diantara mereka telah
berjaya di bidang masing-masing.

Madrasah Al-Quran mempunyai tenaga pengajar yang terdiri dari
alumni MAQ sendiri. Adapun data tentang tenaga pengajar dan staf MAQ

adalah seperti berikut:

Tabel 3.1
Data Tenaga Pengajar Madrasah Al-Quran
Pendidikan Terakhir

No. Nama Lengkap

1 | Ali Fathullah Harun S1 Ushuluddin, Riyadh

2 | Hanidah bt Shahdan S2 Bimbingan Konseling, UPM

3 | Ariffin bin Sebli S2 Dakwah, UM

4 | Aminuddin bin Anas S1 PAI, Mesir

5 | Rukayah bt Shahdan S1 PAI, Mesir

6 | Simon Killa S1 PAI, Jakarta
7 | Mohammad Jamit S1 PAI, Jakarta
8 | Abdul Mutalib S1, PAI, Pakistan
9 | Ismawi bin Ishak S1 PAl, Jakarta
10 | Seliman bin Hambali S1 PAl, Jakarta
11 | Muhammad Noor bin Ali S1, BKI, UINSA

12

Sarah bt Ali

S1, Muamalah, UINSA




2. Tujuan Pendirian Madrasah Al-Quran

a. Visi

Membentuk manusia yang berilmu, beriman, bertagwa serta memiliki

10 sifat kepribadian yang unggul, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Agidah yang sejahtera
Ibadah yang benar
Akhlag yang terpuji
Luas pengetahuan

Sihat tubuh badan
Mampu berdikari
Mampu mengawal nafsu
Menjaga waktu

Tersusun urusan

10) Bermanfaat kepada orang lain

b. Misi

1)

2)

3)

4)

Memberi didikan dan bimbingan yang seimbang terhadap aspek
rohani, jasmani dan aqli.

Memberi penekanan terhadap kehidupan akhirat tanpa melupakan
kehidupan dunia.

Melakukan perubahan dan perbaikan terhadap pelajar secara
bertahap dan mengikut kemampuan mereka.

Mengembangkan potensi pada diri setiap pelajar.



5) Menciptakan lingkungan dan suasana Madrasah yang baik, bersih

dan indah.

c. Motto

“Melahirkan Ulama, Pewaris Nabi”

3. Struktur Organisasi

Tabel 3.2

Struktur Organisasi Madrasah Al-Quran

Sekretaris
Hanidah Shahdan

N Akademik
o - Bendahara Aminuddin bin Anas
udir || :
Ali Fathullah Harun SaralibiA i
|| Olah raga
Simon Killa
Pengurusan dan
— Administrasi =
Muhammad Noor bin Ali Teknikal

Seliman Hambali

Pelatihan dan
— Pengkaderan
Ismawi Ishak

4. Profil Mudir Madrasah Al-Quran*

Nama Lengkap : Ali Fathullah Harun

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 4 Oktober 1960

Status : Menikah, 5 orang anak

Pendidikan Terakhir : King Saud University, Riyadh (S1)
Alamat : 457. Kampung Baru, Bintulu, Sarawak

! Wawancara dengan Mudir Madrasah Al-Quran pada 1 Disember 2014 di Madrasah Al-Quran.



5. Jadwal dan Aktifitas

a. Jadwal hari Senin hingga Kamis

Tabel 3.3

Jadwal Hari Senin - Kamis

No Waktu Kegiatan Jadwal Kegiatan
Bangun pagi, Persiapan diri, Sholat Subuh

1 04.30-06.00 berjamaah, Bacaan dzikir Al-Matsurat, Sesi
tazkirah.

2 06.00-07.00 Sarapan Pagi

3 07.00-0800 Persiapan Diri

4 08.00-12.40 Kuliah

- B 10-16.00 Sholat Dzuhur berjamaah, Makan siang, Istirehat,
Aktivitas bebas
Sholat Asar berjamaah, Bacaan Dzikir Al-

6 16.00-1830 Matsurat, Pembersihan Madrasah, Olah Raga,
Persiapan Diri.

. . Sholat Maghrib berjamaah, Pengajian Magrib-
Isya’, Shalat Isya’berjamaah

8. 2000-2230 Makan Malam, Mengaji dan Belajar

9 2230-0430 Tidur

b. Jadwal hari Jumat

Tabel 3.4

Jadwal Hari Jumat

No Waktu Kegiatan Jadwal Kegiatan
Bangun pagi, Persiapan diri, Sholat Subuh

1 04.30-06.00 berjamaah, Bacaan dzikir Al-Matsurat, Sesi
tazkirah

2 06.00-07.00 Sarapan Pagi

3 07.00-0800 Persiapan Diri

4 08.00-11.30 Kuliah

5 11.30-1300 Persiapan diri, Sholat Jumaat (lelaki)




6 1300-1400 Makan siang

7 1400-1600 Jstirehat, Aktivitas bebas
Sholat Asar berjamaah, Bacaan Dzikir Al-

8. 16.00-1830 Matsurat, Pembersihan Madrasah, Olah Raga,
Persiapan Diri.

9 18302000 Sholat Maghrib berjamaah, Pengajian Magrib-
Isya’, Shalat Isya’berjamaah

10 2000-2045 Makan Malam

11 2045-2230 Mengaji dan Belajar

12 2230-0430 Tidur

c. Jadwal hari Sabtu dan Minggu

Tabel 3.5

Jadwal Hari Sabtu dan Minggu

No Waktu Kegiatan Jadwal Kegiatan
Bangun pagi, Persiapan diri, Sholat Subuh

1 04.30-06.00 berjamaah, Bacaan dzikir Al-Matsurat, Sesi
tazkirah

2 06.00-09.00 Lari Pagi/ Sepak bola/ Olahraga

3 0900-1000 Sarapan Pagi

4 1000-1240 Menghafaz Al-Quran & Hadits

5 1240-1300 Shalat Dzuhur berjamaah

6 1300-1400 Makan siang

7 1400-1600 JIstirehat, Aktivitas bebas
Sholat Asar berjamaah, Bacaan Dzikir Al-

8. 16.00-1830 Matsurat, Pembersihan Madrasah, Olah Raga,
Persiapan Diri.

9 1830-2000 Sholat Maghrib berjamaah, Pengajian Magrib-
Isya’, Shalat Isya’berjamaah

10 2000-2045 Makan Malam

11 2045-2230 Mengaji dan Belajar

12 2230-0430 Tidur




6. Disiplin Diri Pelajar

Disiplin diri merupakan aspek yang sangat penting di Madrasah Al-
Quran sehingga menjadi antara syarat utama untuk lulus dari MAQ. Data
yang diperoleh dari wawancara dengan salah seorang pengurus Madrasah
membuktikan bahwa tahap disiplin diri pelajar Madrasah sebelum terapi
belum mencapai tahap yang diinginkan. Akibat dari fenomena ini, lebih dari
50% daripada pelajar angkatan 2013/14 dinyatakan tidak lulus.?

Observasi awal oleh peneliti juga menemukan bahwa pelajar
Madrasah Al-Quran sering terlambat ketika melaksanakan aktivitas wajib
Madrasah seperti shalat berjemaah di masjid dan tidak konsisten dalam
aktivitas individual seperti tilawah Al-Quran dan pembacaan dzikir al-

Mathurat.

B. Proses Terapi Behavior dengan Pendekatan Reward and Punishment
terhadap Disiplin Diri Pelajar Madrasah Al-Quran
Proses penerapan terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment
terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran terdiri atas dua tahapan, yaitu
tahap eksperimen dan tahap pasca eksperimen.
1. Tahap Eksperimen
Tahap eksperimen penelitian ini dibagi menjadi: 1) orientasi; 2) treatment

dan kontrol.

2 Wawancara dengan Pengurus Madrasah Al-Quran, Ustadz Muhammad Noor, tanggal 1
November 2014, melalui aplikasi Facebook Messenger.



a. Orientasi Eksperimen

Pada tahap orientasi eksperimen ini, para pelajar Madrasah Al-
Qran yang menjadi responden dikumpulkan dalam suatu forum bersama
dengan beberapa orang tenaga pengajar di MAQ. Adapun nama-nama

responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6

Nama-Nama Responden

No Nama Jenis Kelamin
1 | Abdullah Firdaus bin Hassan L
2 | Azman bin Osman L
3 | Fathi bin Kiprawi L
4 Haidzul Hafidz bin Nadib L
5 | Khamarul Annuar bin Malik L
6 Muhammad Anuar bin Ibrahim L
7 Muhammad Fathi bin Abdullah L
8 | Muhammad Haziq bin Abot L
9 Mustain bin Abdul Rahman L
10 | Suhaimi bin Sulaiman L
11 | Ubaid bin Fathi L
12 | Wan Ahmad Syahir bin Azhar L
13 | Wan Asfa bin Aqil L
14 | Azrina Binti Alias P
15 | Maizura Binti Ngerman P
16 | Mursyidah Binti Ahmad P
17 | Norfazian Atika Binti Safudin P
18 | Nurul Nabilah Binti Ja'par P
19 | Nurul Sakina Binti Bolhasan P
20 | Nur Amira Binti Wahab P
21 | Nur Hidayah Binti Abd Rahim P
22 | Nur Hidayah Suzy Binti Muhammad Zulfadli P
23 | Nur Syahirah Binti Othman P
24 | Rahimah Binti Kadari P
25 | Sharifah Syaza Afigah Binti Wan Zaiddie P




Setelah wakil tenaga pengajar MAQ memberikan ucapan
pembukaan dan kata-kata aluan, peneliti menjelaskan tentang terapi
yang akan diterapkan kepada para pelajar. Pelajar dijelaskan tentang
proses terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment.
Peneliti juga menjelaskan tentang tujuan terapi yaitu untuk
meningkatkan tahap disiplin diri di kalangan para pelajar.

Dalam sesi soal jawab, banyak pertanyaan yang muncul
terutama yang terkait dengan syarat-syarat dan ketetapan pemberian
reward and punishment.

. Tahap Treatment dan Kontrol

Treatment dilakukan selama 1 bulan. Selama tempoh treatment,
aktivitas yang telah ditentukan peneliti pada pembahasan sebelumnya
direkodkan oleh tenaga pengajar yang dilantik. Pelajar yang telah
mencapai syarat yang ditetapkan dan layak menerima reward ataupun
punishment, diberikan secara langsung.

Adapun syarat-syarat dan ketentuan pemberian reward dan
punishment adalah sebagai berikut:

1) Pujian diberikan oleh Mudir, pengurus dan ustadz ketika melihat
pelajar semangat dan disiplin melakukan aktivitas madrasah.

2) Ketika pelajar melaksanakan shalat berjamaah di masjid 5 kali
sehari dan membaca dzikir Al-Mathurat pagi serta sore, atau
membaca Al-Quran minimal setengah juz setiap hari selama satu

minggu, pelajar akan diberi makan gratis di MAQ Corner.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

Jika pelajar melaksanakan shalat berjamaah di masjid 5 kali sehari,
membaca dzikir Al-Mathurat pagi dan sore serta membaca Al-
Quran minimal setengah juz setiap hari selama tiga hari berturut-
turut, pelajar diberi kesempatan untuk menyampaikan tazkirah di
pertemuan harian pelajar Madrasah selepas Asar.

Pelajar yang melaksanakan semua aktivitas di atas selama 10 hari
berturut-turut, maka pelajar akan diberikan kesempatan bekerja di
MAQ Corner di akhir minggu.

Ustadz/pengurus Madrasah memberi teguran sewaktu-waktu jika
pelajar tidak disiplin melaksanakan aktifitas Madrasah yang
ditetapkan.

Jika pelajar meniggalkan lebih dari 3 aktifitas yang diwajibkan
dalam sehari, maka pelajar akan dihukum membersihkan kawasan
W(C dan selokan.

Jika perkara pada point (6) dilakukan selama 3 hari berturut-turut,
pelajar akan diberikan tugas menghafalkan ayat-ayat al-Quran atau
hadits yang akan diberikan oleh pengurus Madrasah.

Jika perkara pada (6) dilakukan selama satu minggu berturut-turut,
serta tidak melakaksanakan hukuman yang diberikan seperti di (7),
maka pelajar akan diberi peringatan atau dipulangkan ke rumahnya
untuk jangka waktu tertentu.

Adapun kegiatan pengontrolan terapi behavior dengan

pendekatan reward and punishment dilakukan secara tidak langsung



dalam aktivitas seharian pelajar MAQ seperti ketika kuliah, sesi tazkirah
dan aktivitas lainnya. Para ustadz sentiasa memberikan motivasi kepada
para pelajar untuk memperbaiki diri masing-masing dan meningkatkan
disiplin diri.
2. Tahap Pasca Eksperimen
Setelah penerapan terapi behavior dengan pendekatan reward and
punishment terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran dilakukan,
peneliti mengumpulkan kembali para pelajar yang menjadi responden untuk
mengisi angket. Pengisian angket pada tahap ini bertujuan menggali data
tentang pemberian reward and punishment dan disiplin diri.
Angket penelitian ini mengandung 20 pertanyaan yang terdiri dari
10 pertanyaan tentang reward and punishment dan 10 pertanyaan tentang
disiplin diri. Angket berbentuk pertanyaan tertutup dengan empat pilihan
jawaban vyaitu selalu, kadang-kadang, sangat jarang dan tidak pernah.
Masing-masing diberikan skor yang berbeda. Jawaban selalu diberikan skor
4, jawaban kadang-kadang diberikan skor 3, jawaban sangat jarang
diberikan skor 2 dan jawaban tidak pernah diberikan skor 1. Jika responden
memberikan jawaban selalu untuk semua pertanyaan, maka skor tertinggi
yang akan diperoleh pada reward and punishment dan disiplin diri masing-
masing adalah 40.
Untuk menghindari bias dalam pengumpulan data disiplin diri

pelajar, maka item angket dirancang dalam bentuk favourable dan



unfavourable. Item angket yang berbentuk favourable sebanyak 15 item,
sedangkan unfavourable sebanyak 5 item.

Pernyataan favourable adalah pertanyaan yang menunjukkan sikap
selalu dan positif sedangkan unfavourable adalah pernyataan yang
menunjukkan sikap yang tidak pernah/ negatif. Adapun penilaian untuk
item favourable dan unfavourable sebagaimana yang terlampir dalam table
yang tertera di bawah ini, semakin tinggi nilai yang diperoleh responden,
maka semakin tinggi disiplin diri.

Tabel 3.7
Skoring Skala Angket

Favourable Unfavourable
Pilihan Skala Pilihan Skala
Selalu 4 Selalu 1
Kadang-Kadang 3 Kadang-Kadang 2
Sangat Jarang 2 Sangat Jarang 3
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4

Dalam penulisan item, blue print akan memberikan gambaran
mengenai isi skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi penulis untuk
tetap berada dalam lingkup ukur yang benar. Pada akhirnya bila diikuti
dengan baik blue print akan mendukung validitas isi.

Adapun tabel blue print adalah seperti berikut:

Tabel 3.8
Blue Print Skala Reward dan Punishment
. Pertanyaan
No Indikator F UF Jumlah
1 Ganjaran 3,5,7,17 1 5
2 Hukuman 9,11,15, 19 13 5
Total 8 2 10




Tabel 3.9
Blue Print Skala Disiplin Diri

. Pertanyaan
No Indikator F UF Jumlah
1 Shalat Berjamaah 2,6 4,12,16 5
2 Dzikir Al-Matsurat 8,14 20 3
3 Tilawah Al-Quran 10,18 2
Total 6 4 10

Adapun desain kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat bada tabel di bawah ini:

Tabel 3.10
Desain Kuesioner Reward and Punishment
(Variabel X)
Indikator Tema Item
1. memberikan reinforcement (dorongan) positif.
1. Ganjaran 2. sebagai motivasi untuk melakukan hal-hal yang lebih baik
3. mempertahankan dan menguatkan prilaku yang positif
1. memberikan reinforcement negatif
2.Hukuman 2. pelajar merasa jera dan tidak mengulangi kesalahan
3. menghilangkan prilaku negatif
Tabel 3.11
Desain Kuesioner Disiplin Diri
(Variabel Y)
Indikator Tema Item
1. Shalat Berjamaah 1. dapat menjaga waktu
2. Dzikir Al-Masturat 2. rajin beribadah

3. melakukan hal yang baik tanpa perlu disuruh

3. Tilawah Al-Quran ]
4. mentaati peraturan tanpa rasa terpaksa




Setelah kesemua angket dijawab dan dikumpulkan, peneliti

mentabulasi data agar kesemua data dapat langsung diketahui secara
keseluruhan. Adapun hasil angket tahap pasca eksperimen adalah sebagai
Tabel 3.12
Hasil Skor Angket Variabel X

berikut:

Jumla
h

29
30
34
34

29
29
29
28
28
29
33
33
34

33
34
34
30
30
30

29
29
31

33
30
30

772

19

25

17

68

15

83

13

86

11

82

87

82

84

89

86

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




Tabel 3.13

Hasil Skor Angket Variabel Y

Jumlah

30
28

37

30
36
25
26
30
29
36
38
29
38
30
31

35

34

28
33
28
30
33
36
31

32

793

20

81

18

59

16

76

14

87

12

74

10

78

82

85

85

88

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25

Keterangan:

No. 1-25 dari atas kiri ke bawah merupakan nomer responden.

No. 1-19 dari atas kiri ke kanan merupakan nomer urut pertanyaan

Adapun hasil angket pada tahap pasca eksperimen setelah disusun

kembali adalah sebagai berikut:



Tabel 3.14

Hasil Angket Pasca Eksperimen

No Nama Variabel x Variabel y Jumlah
1 | Abdullah 29 30 59
2 | Azman 30 28 58
3 | Fathi 34 37 71
4 Hafidz 34 30 64
5 | Khamarul 29 36 65
6 | Muhammad Anuar 29 25 54
7 Muhammad Fathi 29 26 55
8 Muhammad Haziq 28 30 58
9 | Mustain 28 29 57
10 | Suhaimi 29 36 65
11 | Ubaid 33 38 71
12 | Wan Ahmad Syahir 33 29 62
13 | Wan Asfa 34 38 72
14 | Azrina 33 30 63
15 | Maizura 34 31 65
16 | Mursyidah 34 )5 69
17 | Norfazian 30 34 64
18 | Nurul Nabilah 30 28 58
19 | Nurul Sakina 30 33 63
20 | Nur Amira 29 28 57
21 | Nur Hidayah 29 30 59
22 | Nur Hidayah Suzy 31 33 64
23 | Nur Syahirah 33 36 69
24 | Rahimah 30 31 61
25 | Sharifah Syaza 30 32 62
TOTAL 772 793 1565

Setelah melakukan test pada skala terapi behavior dengan
pendekatan reward and punishment dan skala disiplin diri, peneliti
kemudian melakukan uji validitas dan reliabilitas item terhadap data yang

diperoleh dari angket.



Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen
pengukuran. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas intrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.?

Adapun Reliabilitas alat ukur digunakan untuk membuktikan alat
ukur yang digunakan dapat dipercaya. Pengukuran yang memiliki
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel.

Prosedur melakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur adalah seperti
berikut:
a. Uji Validitas Data
Untuk mengetahui tingkat kesahihan butir angket ini digunakan
taraf signifikasi 5%, yang artinya bahwa suatu item angket dinyatakan
sahih jika koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar atau sama
dengan angka batas penerimaan dan penolakan dalam taraf signifikasi
5% (0.05).
Sedangkan untuk penghitungan uji validitas data, peneliti
menggunakan bantuan komputer program IBM Statistical Package for

the Social Sciences (SPSS) versi 22.0 for Windows.

3 Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian, SUatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2006) hal. 145.b



Pengujian validitas data dapat dilakukan dengan menentukan
besarnya nilai r Tabel dengan ketentuan df (degree of freedom) = N
(jJumlah subyek) — 2. Pada penelitian ini, N = 25, berarti df untuk
penelitian ini adalah 25-3= 23. Dengan menggunakan tingkat signifikasi
5% (0.05) tersebut, maka diperoleh r Tabel sebesar 0.413. Jika nilai
Corrected Item Total Correlation < r Tabel, maka item tidak valid, dan
sebaliknya jika nilai Corrected Item Total Correlation > r Tabel, maka
item dinyatakan valid.

Adapun cara melakukan Uji Validitas menggunakan IBM
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 22.0 for
Windows adalah sebagai berikut:

1) Buat skor total masing-masing variabel.

2) Klik Analyze > Correlate > Bivariate

3) Masukkan seluruh item variabel X ke variables.
4) Masukkan total skor variabel X ke variables.

5) Ceklis Pearson, Two Tailed, Flag

6) Klik OK.

7) Lakukan hal serupa untuk varabel Y.

Adapun hasil Uji Validitas menggunakan program IBM
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 22.0 for

Windows adalah sebagai berikut:



Tabel 3.15

Hasil Uji Validitas Variabel (x)

W7

total

VX7

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

-.053

.802

.354

.083

=11eE

.356

.087

.679

-.048

.819

.042

.843

214

.305

190

.363

25

-.053

.802

.145

489

413"

.040

202

.332

274

217

297

.069

743

.387

.056

25

.354

.083

.145

489

.020

923

.093

.657

132

.528

244

.240

272

.188

115

.585

25

193

.356

413

.040

.020

923

231

.266

291

.100

.634

.033

.096

.649

25

.087

679

202

332

.093

657

231

.266

.185

377

458"

.021

.187

371

.329

108

25

-.048

.819

274

.185

132

528

291

.158

.185

377

.289

162

-.094

.653

.032

.879

25

.042

.843

217

297

244

240

.100

.634

458"

.021

289

162

-072

734

-132

530

25

214

.305

.069

743

272

.188

-427

.033

.187

371

-.094

.653

-072

734

.024

908
25

190

.363

.387

.056

115

.585

096

.649

329

.108

.032

879

-132

530

.024

.908

25

25

.320

119

.626

.001

.550

.004

.364

.073

.658

.000

491

.013

493

.012

287

165

485

.014
25

total

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
Pearson
Correlatio

n
Sig. (2-
tailed)

.320

119

.626

.001

.550

.004

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because atleast one of the variables is constant.

.364

.073

.658

.000

491"

.013

493

.012

287

.165

485

.014




Tabel 3.16

Hasil Uji Validitas Variabel (y)

w2 vy4 w6 w8 w10 wl2 wld w16 wl8 w20 total
w2 Pearson
Correlatio 1 162 376 -.055 138 446 -023 045 302 400 5177
n
Sig. (2-
A 438 064 793 511 025 911 830 142 048 .008
tailed)
w4 Pearson
Correlatio 162 1 .000 256 248 254 289 314 168 -.030 500
n
Sig. (2-
438 1.000 217 232 221 162 126 421 386 011
tailed)
W6 Pearson
Correlatio 376 .000 1 -070 465 033 316 439" 184 215 5307
n
Sig. (2-
064 1.000 739 019 877 124 028 377 301 006
tailed)
w8 Pearson
Correlatio -.055 256 -070 ' 268 020 488" -191 171 096 378
n
Sig. (2-
793 217 739 195 924 013 361 414 649 063
tailed)
w10 Pearson
Correlatio 138 248 465" 268 1 327 533" 267 501" 183 7137
n
Sig. (2-
511 232 019 195 111 .006 .198 011 381 .000
tailed)
w12 Pearson
Correlatio 446 254 033 020 327 1 281 -075 470 423 604"
n
Sig. (2-
; 025 221 877 924 111 173 722 018 035 .001
tailed)
wyld Pearson
Correlatio -023 289 316 488" 533" 281 1 -140 479 174 6187
n
Sig. (2-
911 162 124 013 .006 173 505 015 407 .001
tailed)
w16 Pearson
Correlatio 045 314 439" -191 267 -075 -140 1 081 139 341
n
Sig. (2-
830 126 028 361 198 722 505 702 507 095
tailed)
w18 Pearson
Correlatio 302 168 184 171 501" 470 479" 081 1 310 6487
n
Sig. (2-
142 421 377 414 011 018 015 702 131 .000
tailed)
W20 Pearson
Correlatio 400 -030 215 096 .183 423 174 139 310 1 560"
n
Sig. (2-
048 886 301 649 381 035 407 507 131 004
tailed)
total Pearson
Correlatio 517" 500" 530" 378 713" 604" 618" 341 648" 560" 1
n
Sig. (2-
railed) .008 011 .006 063 .000 001 001 095 .000 004

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Jumlah nilai total adalah nilai r hitung. Adapun cara untuk
mengetahui validitas adalah dengan membandingkan r hitung dengan r
product moment ataupun r tabel. R tabel untuk 25 responden adalah

0.413.



Contoh : untuk item ke-2 variabel x, nilai r hitung adalah 0.425
sedangkan nilai r tabel adalah 0.413 sehingga r hitung > dari r tabel
maka item 2 variabel x dikatakan VALID.

Daftar item skala terapi behavior dengan pendekatan reward and

punishment yang valid dapat dicermati dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.17
Validitas Item Skala Terapi Behavior dengan Pendekatan Reward and Punishment
Item Total Correlation R Tabel Keterangan

Item 1 320 Gugur
Item 3 626 Valid
Item 5 550 Valid
Item 7 364 Gugur
Item 9 658 0 Valid
ltem 11 491 Valid
Item 13 493 Valid
ltem 15 287 Gugur
ltem 17 485 Valid
Item 19 - -

Pada uji validitas data skor dari 10 item skala Terapi Behavior
dengan Pendekatan Reward and punishment diketahui bahwa 7 item
yang valid yaitu item nomer 3,5,9,11, 13 dan 17 sedangkan item yang
gugur adalah 3 item yaitu item 1,7 dan 15 dengan taraf signifikasi 5%

(0.05).



Adapun daftar validitas item dari skala Disiplin Diri dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.18
Validitas Item Skala Disiplin Diri
Item Total Correlation R Tabel Keterangan
Item 2 517 Valid
Item 4 500 Valid
Item 6 530 Valid
Item 8 378 Gugur
Item 10 713 0.413 Valid
Item 12 604 Valid
Item 14 618 Valid
Item 16 341 Gugur
Iltem 18 648 Valid
Item 20 560 Valid

Pada uji validitas data skor dari 10 item skala Disiplin Diri
diketahui bahwa 6 item yang valid yaitu item nomer 2, 4, 6, 10, 12, 14,
18 dan 20 sedangkan item yang gugur adalah 2 item yaitu item 8 dan 16
dengan taraf signifikasi 5% (0.05).

Dengan memperhatikan lebih banyak item yang valid dibanding
item yang gugur dari hasil uji validitas data skor di atas, maka kedua
skala yang disebarkan kepada 25 pelajar Madrasah Al-Quran ini bisa
dinyatakan relevan dan sesuai untuk dijadikan acuan pada teknik

analisis selanjutnya.



b. Uji Reliabilitas Alat Ukur

Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi disebut
sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun reliabilitas mempunyai
berbagao nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, kestabilan,
konsistensi dan sebagainya namun ide pokok yang terkandung dalam
konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu alat pengukuran dapat
dipercaya.

Reliabilitas alat ukur dapat dipercaya apabila beberapa kali
pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif
sama. Uji reliabilitas alat ukur dilakukan pada kedua-dua skala dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha. Adapun rumus alpha yang

digunakan adlaah sebagai berikut:

2
& [(k ﬁ 1)] ll - Za;bl

Keterangan:
ri1 - Reliabilitas Instrumen

k : Jumlah Pertanyaan
Y. o> : Jumlah Varian Butir
o? :Varian Total

Perhitungan reliability alat ukur dalam penelitian ini
menggunakan bantuan komputer program IBM Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 22.0 for Windows. Sedangkan unutk

mengetahui keandalan alat ukur tersebut, dalam hal ini digunakan taraf

signifikan sebesar 5% (0.05).



Adapun skala jumlah nilai variabel x dan y adalah sebagai berikut:

Tabel 3.19
Skala Jumlah Nilai Variabel x

Skor
Total

29
30
34
34
29
29
29
28
28
29
33
33
34
33
34
34

30
30
30
29
29
31

33

30

30
772

Jumlah

16
15
13
16
13
15
15
14
14
12
14
16
12
15
17
16
13
15
15
16
15
12
16
14
14

19

15

Hukuman
13

11

9

87 |82 |86 |83 25| 363

Jumlah

409

17

Ganjaran
5

86 | 89 | 84 | 82 | 68

10
11
12
13
14
{5
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

)




Tabel 3.20
Skala Jumlah Nilai Variabel y
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Untuk memperoleh jumlah varian butir dicari terlebih dulu
varians setiap butir, kemudian dijumlahkan.

Analisis indikator pertama disebut juga faktor-. Indikator skala
terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment yang
pertama adalah “Ganjaran”. Terdiri dari 5 item, yaitu item 1, 3, 5, 7, dan

17. Begitu pula seterusnya.

Adapun  langkah-langkah  untuk  menguji  reliabilitas
menggunakan program IBM Statistical Package for the Social Sciences

(SPSS) versi 22.0 for Windows adalah seperti berikut:

1) Langkah Pertama

e Buka data > Variabel X

e Kilik > Transform, kemudian pilih > Compute

e Pada bagian Target Variabel, ketik Faktorl

e Pada bagian Numeric Expression isikan item-item yang valid
pada faktorl

e Pilih > item1 pindahkan ke > Numeric Expression, kemudian
klik > Tanda ‘+> kemudian klik > item 3 dan seterusnya item 5,
7 dan 17.

e Klik OK

e Maka akan muncul variabel baru di sisi paling kanan pada data
Variabel X dengan nama faktorl. Ikuti lankah seperti pada

faktorl untuk faktor 2 dan seterusnya.



2) Langkah Kedua

Klik Analyze > Scale > Reliability Analysis

e Pindahkan faktor-faktor ke kolom > Items

e Pastikan pada model terpilih Alpha

e Pada bagian Statistic pilih > Item, Scale dan Scale If Item
Deleted.

e Klik OK

e Lakukan hal serupa untuk variabel Y.

Adapun output dari variabel x (terapi behavior dengan
pendekatan reward and punishment) dan variabel y (disiplin diri) adalah

sebagai berikut:

1) Hasil uji reliabilitas variabel x

Tabel 3.21
Item Statistics Variabel X
Mean Std. Deviation N
faktorl 16.60 1.871 25
faktor2 14.28 1.696 25
Tabel 3.22

Item-Total Statistics Variabel X

Corrected Item- | Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if
Item Deleted if Item Deleted Correlation Item Deleted

faktorl 14.28 2.877 .326
faktor2 16.60 3.500 .326




Tabel 3.23

Reliability Statistics Variabel X

Cronbach's
Alpha N of Items
490 2
2) Hasil uji reliabilitas variabel y
Tabel 3.24
Item Statistics Variabel Y
Mean Std. Deviation N
faktorl 13.2800 1.79165 25
faktor2 6.7200 1.10000 25
faktor3 5.4800 1.00499 25
Tabel 3.25
Item-Total Statistics Variabel Y
Corrected Item- | Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if
Item Deleted if Item Deleted Correlation Item Deleted
faktorl 12.2000 3.417 574 .700
faktor2 18.7600 6.107 572 .618
faktor3 20.0000 6.333 .610 .604
Ta
Tabel 3.26

Reliability Statistics Variabel Y

Cronbach's

Alpha

N of Items

719

3

Setelah melakukan analisis faktor, langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis reliabilitas. Adapun ketentuan dalam analisis

reliabilitas adalah sebagai berikut:




1) Jika nilai r Alpha bertanda positif dan lebih besar dari r tabel, maka
variabel atau skala dikatakan reliabel dan sebaliknya.

2) Jika nilai r Alpha bertanda positif dan lebih kecil dari r tabel, maka
variabel atau skala dikatakan kurang reliabel dan sebaliknya.

Adapun kesimpulan dari uji Reliabilitas pada variabel x (terapi

behavior dengan pendekatan reward and punishment) dan variabel y

(disiplin diri) adalah sebagai berikut:

1) Dalam variabel x (terapi behavior dengan pendekatan reward and
punishment), berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0.490 > 0.413 maka instrument valid dan reliabel.

2) Adapun dalam variabel y (disiplin diri), berdasarkan nilai koefisien
Cronbach’s Alpha sebesar 0.719 > 0.413 maka instrumen valid dan

reliabel.

C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian ini
membuktikan Hi atau Ho yang akan diterima. Jika H1 diterima, maka Ho ditolak
dan begitu pula sebaliknya. Maka untuk mengetahui hubungan antara kedua

variabel, uji hipotesis dilakukan, dimana:

Hq : Terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment berpengaruh

terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran.

Ho:. Terapi behavior dengan pendekatan reward and punishment tidak

berpengaruh terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran.



Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan rumus Product
Moment. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan menggunakan bantuan
komputer program IBM Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
22.0 for Windows.

Adapun cara melakukan Uji Validitas menggunakan IBM Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 22.0 for Windows adalah sebagai
berikut:

1. Buat skor total masing-masing variabel.

2. Klik Analyze > Correlate > Bivariate

3. Masukkan total seluruh item variabel X dan Y ke variables.
4. Ceklis Pearson, Two Tailed, Flag

5. Klik OK.

Hasil yang diperoleh adalah seperti yang berikut:

Tabel 3.27

Hasil Korelasi Product Moment

totalskorX | totalskorY
totalskorX  Pearson Correlation 1 462"
Sig. (2-tailed) .020
N 25 25
totalskorY  Pearson Correlation 462" 1
Sig. (2-tailed) .020
N 25 25

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Berdasarkan tabel hasil korelasi Product Moment di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahawa:

1. Nilai korelasi yang diperoleh adalah sebesar 0.462 dengan signifikasi
sebesar 0,020.
2. Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan membandingkan taraf signifikasi (p-value) dengan galatnya.*
o Jika signifikasi > 0,05, maka Ho diterima
o Jika signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dam H: diterima
3. Oleh karena signifikasi yang diperoleh = 0,02 < 0,05 maka Ho ditolak dam
H. diterima. Artinya terapi behavior dengan pendekatan reward and

punishment berpengaruh terhadap disiplin diri pelajar Madrasah Al-Quran.

4 Abdul Muhid, 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for Windows (Sidoarjo:
Zifatama Publishing, 2012), hal. 102.



